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Pemenang Proyek Mengadu ke Polda

Dana Pengadaan Mamin di DPRD
Parimo Diduga Digelapkan

PARIMO-Pengadaanmakan-
minum (mamin) diDPRD Parigi
Moutong (Parimo) tahun angg-
aran 2012 dipersoalkan. Bah-
kan telah dilaporkan ke Pol-
da Sulteng pekan lalu. Pasal-
nya pengadaan mamin melalui?
proses tender tersebut diduga
telah merugikan rekanan yang
memenangkan tender hingga
ratusan juta rupiah.

Pemenangtenderpengadaan
mamin di DPRD Parimo tahun
2012, Zaenab kepada wartawan
menjelaskan, pihaknya telah
mengadukan kasus itu ke Pol-
daSulteng. Diamenuturkan, ka-
sus tersebut berawal ketika dia
mengikuti proses tender pen-
gadaanmamindiDPRDParimo
tahun lalu dengan menggunak-
anperusahaannyaCV.NurSaki-
nah. Ada tiga paket pengadaan
mamin yangditender waktuitu
yang semuanya dimenangkan
oleh CV. Nur Sakinah.

Masing-masing, pengadaan
makan minum tamu dengan
anggaranRp224juta, pengadaan
makan minum harian Rp180
jutalebihdanpengadaanmakan
minum rapat dengan anggaran
Rp234jutalebih. Totalanggaran
proyek tiga paket tersebut men-
capai Rp638 juta lebih. Sesuai
kontrak kerja, pengadaan ma-
minitudilaksanakan31Julisam-
pai dengan 31 Desember 2012.

Karena saat itu sudah ma-
suk pada bulan suci Ramadan,
Zaenab mengganti pengadaan
mamin pada bulan Agustus
tersebut dengan' menyiapkan
mamin untukacarabuka puasa
di Kantor DPRD Parimo.

Pada bulan itu juga kata
Zaenab, selaku pemenang ten-
der ditawarkan untuk mencair-
kandanaproyeksebesar30pers-
enatausebesarRp200jutalebih.
Setelah dana 30 persen tersebut
Zaenabmengakudipanggiloleh
Kasubag Rumah Tangga Sekre-
tariat DPRD Parimo, Siti Zulae-
haatauyangakrab disapaNona
(sekarang Kasubag Humas).

Dikatakan Zaenab, Nona
mengatakan bahwa angga-
ran pengadaan Mamin tamu
sebesar Rp224 juta ditiadakan
dengan alasan anggaran terse-
but merupakan titipan ang-
gota DPRD Parimo untuk pen-

gadaan parsel minuman yang
akan dibagikan untuk kebutu-
han lebaran Idul Fitri. Zaenab
akhirnya mengadakan minu-
man (big cola) sebanyak 3.000
lusin dengan anggaran Rp105
juta. Zaenab mengaku masih
ada sisa dana dari pencairan 30
persentersebutsebesarRp95be-
lum termasuk pajak.

Namun menjelang lebaran,
Zaenab ditelepon oleh Sekwan,
Said Muhammadong (sekarang
staf ahli bupati Parimo). Said
memerintahkan Zaenab un-
tuk menyerahkan uang sebesar
Rp100 juta kepada bendahara
DPRD Parimo, Jisman.

Uang itu katanya akan dis-
erahkan kepada istri Ketua
DPRD Parimo untuk pem-
bayaran mamin bulan Januari-
Juni2012yangdiadakan olehis-
tri Ketua DPRD Parimo. Namun
kata Zaenab uang diserahkan-
nyakepada Jisman tinggal Rp68
juta. Selanjutnya kata Zaenab,
Dia mencairkan dana termin
I dan II masing-masing Rp118
juta pada bulan September dan
Oktober 2012.

Tapimenjelangpencairanter-
men I Dia kembali diundang
oleh Said Muhammadong ke
rumahnyabersamalWayanSu-
lastro (sekarang Sekwan DPRD
Parimo) dan salah seorang staf,
IWayan Mudana.

Saat itu Said Muhammad-
ong mengatakan, bahwa uang
termin III sebesar Rp118 juta
tersebutmerupakanhakibuKet-
ua DPRD Parimo untuk pem-
bayaran pengadaan mamin
Januari-Juni. Namun Zaenab
mengaku hanya menyerahkan
uang sebesar Rp20 juta kepada
Heny yang merupakan PPTK di
DPRDParimomelaluiibuHind-
un salah seorang kontraktor di
Parigi. Selanjutnya menjelang
pencairan termen ke IV pada
bulan Desember 2012, Zaenab
mengakudipaksaolehIbuHeny
untuk memberikan surat kuasa
pencairanuangkepadaAlisalah
seorang rekan kerjanya.

Bila surat kuasa itu tidak di-
berikan, Heny mengancam ti-
dak akan menandatangani SPP
dan SPUM untuk pencairan
termin ke IV. Zaenab akhirnya
memberikan surat kuasa terse-
but kepada Ali. Namun dalam
proses pencairan ternyata uang
sebesar Rp118jutaitu dicairkan
olehHindunmelaluicekyangdi-

tandatangani oleh Zaenab. Se-
lanjutnya oleh Hindun, uangitu
diambil sebesarRp52jutauntuk

. pembayaranhutangZaenabke-

padaHindun. Sisanya uangdis-
erahkankepadaAliyangternya-
ta juga digunakan untuk pem-
bayaran hutang-hutang lain
dari CV Nur Sakinah. Karenan-
ya Zaenab menuding Hindun
telah menggelapkan uangnya
karena tanpa persetujuannya
telah mencairkan seluruh uang
terminIV. “Saya telah dirugikan
hinggaRp200jutalebih.Makan-
yakasusinisayalaporkankePol-
da Sulteng,” ujar Zaenab.

Zaenab juga mengaku per-
nah melaporkan kasus terse-
but ke Polres Parimo pada bu-
lan Februari2012. Namun kare-
namerasakasustersebutkurang
ditindaklanjutisehinggaZaenab
melaporkan kasus itu ke Polda
Sulteng.

Sementara itu Hindun yang
dihubungi terpisah, membena-
rkan telahmencairkanuangter-
min IV tersebut sebesar Rp118
juta. Namun Dia hanya men-
gambil sebesar Rp52 untuk
pembayaranhutangZaenabke-
padanya.Sedangkansisanyadis-
erahkankepadaAliselakupeme-
gangsuratkuasa. KarenanyaDia
membantah tudingan Zaenab
yangmenyatakantelahmelaku-
kanpenggelapanuang. “Pembo-
hong Dia (Zaenab,red) itu. Saya
hanya ambil hak saya sebesar
Rp52 juta yang merupakan hu-
tangnya kepada saya. Dulu hu-
tangnya Rp100 juta lebih kepa-
dasayayanghanyaDiabayarse-
dikit-sedikit hingga tersisa Rp52
juta.Semuaadabuktikuitansin-
ya.Sayasudahpernah dipanggil
di Polres Parimo, namun tidak
terbukti saya melakukan peng-
gelapan uangnya sehingga ka-
susinitidakdiproseslanjut,” ujar
Hindun di kediaman.

Sementara itu Nona juga
membantah tudingan terlibat
dalam kasus tersebut khusus-
nya yang terkait dengan pen-
cairan uang dengan alasan Dia
bukan staf di bagian keuangan.

“Saya hanya staf biasa. Saya
tidak tahu menahu persoalan
uang dengan ibu Zaenab. Ka-
lau Dialapor polisi, silahkansaja
karena itu merupakan haknya.
Namun bila saya tidak terbukti
terlibatmakasayaakanmenun-
tutbalik,” tegasnyamelaluipon-
sel. (aji)




